
     

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan serta 

penghidupan masyarakat (Virgiani et al., 2022). 

Peristiwa ini disebabkan oleh faktor alam, non alam atau 

manusia dan mengakibatkan korban jiwa, kerusakan 
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 Abstrak 

Bencana banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi dan 

memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan manusia, infrastruktur, dan 

lingkungan. Banjir sering terjadi secara tiba-tiba dan tidak dapat diprediksi cenderung 

mengakibatkan kepanikan saat bencana datang. Juga masih banyak masyarakat yang 

cenderung mengumpulkan benda berharganya saat bencana terjadi, maka sangat 

penting untuk mempersiapkan tas siaga bencana sedari dini. Tas siaga diisi dengan 

barang-barang persiapan untuk bertahan hidup dan tidak lupa membawa serta 

dokumen-dokumen berharga dan benda elektronik di dalamnya. Karena mengingat 

dokumen pribadi begitu esensial yang pada umumnya selalu dibutuhkan dimanapun 

bahkan saat keadaan darurat bencana. Tas siaga yang telah dipersiapkan diharapkan 

bisa berfungsi dengan baik dan dapat melindungi dokumen berharga, dan benda 

elektronik di dalamnya. Metode pelaksanaan kegiatan yaitu berupa penyuluhan yang 

diadakan oleh Tim Pengabdi Profesi Ners A’15 UNMUH Jember bekerja sama dengan 

pihak Destana Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember terdiri dari 

penyuluhan tentang tas siaga bencana, diskusi dan tanya jawab. Peserta kegiatan 

penyuluhan yaitu masyarakat Desa Puger Wetan RW 16 sebanyak 17 orang, RW 1 

sebanyak 8 orang dan 10 orang RW 2. Materi yang disampaikan adalah Tas Siaga 

Bencana beserta isinya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang Tas siaga bencana 

dimana terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 57 %. Harapannya masyarakat bisa 

mempersiapkan tas siaga bencana sebelum bencana tiba. 
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Abstract 

on human life, infrastructure, and the environment. Floods often occur suddenly and are 

unpredictable and tend to cause panic when disaster strikes. There are also still many 

people who tend to collect their valuables when a disaster occurs, so it is very important to 

prepare a disaster preparedness bag early on. The preparedness bag is filled with survival 

supplies and do not forget to bring valuable documents and electronic devices in it. Because 

considering personal documents are so essential that they are generally always needed 

anywhere, even during a disaster emergency. The prepared preparedness bag is expected 

to function properly and can protect valuable documents and electronic devices in it. The 

method of implementing the activity is in the form of counseling held by the A'15 UNMUH 

Jember Nursing Profession Students in collaboration with the Destana Puger Wetan Village, 

Puger District, Jember Regency, consisting of counseling about disaster preparedness bags, 

discussions and questions and answers. Participants in the counseling activity were the 

people of Puger Wetan Village RW 16 as many as 17 people, RW 1 as many as 8 people 

and 10 people from RW 2. The material presented was the Disaster Preparedness Bag and 

its contents. This community service activity succeeded in increasing the knowledge and 

understanding of participants about the Disaster Preparedness Bag where there was an 

increase in knowledge of 57%. It is hoped that the community can prepare a disaster 

preparedness bag before the disaster arrives. 
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lingkungan, kerugian harta benda serta dampak 

psikologis (Aditiya et al., 2024). Jenis bencana sendiri 

ada dua yaitu bencana alam dan non alam (Oktavianto 

et al., 2025), salah satu bencana alam sendiri adalah 

banjir. Banjir yang sering terjadi di sejumlah wilayah 

indonesia. Banjir menyebabkan banyak kerusakan 

infrastruktur dan kegiatan perekonomian juga sangat 

mengganggu aktifitas masyarakat (Faiza et al., 2022). 

Banjir  adalah  bencana  alam  yang disebabkan  

peristiwa  alam  seperti  curah  hujan  tinggi  yang  sering  

menimbulkan  kerugian  baik fisik maupun material 

(Lulang et al., 2024). Menurut (Sularso et al., 2021) 

Banjir terdiri atas dua peristiwa, pertama banjir terjadi 

di daerah yang tidak biasa terkena banjir, dan kedua 

banjir terjadi karena  limpasan  air  dari  sungai karena 

debitnya  yang  besar  sehingga  tidak  mampu dialirkan 

oleh alur sungai. Kelebihan air yang menggenangi suatu 

daerah yang biasanya kering terjadi sebagai akibat 

kapasitas sungai tidak mampu menampung air yang 

mengalir di atasnya atau  berlebihnya  air  hujan  lokal 

(Sunarya & Sutoyo, 2023). Banjir dapat mengakibatkan 

kehilangan nyawa terutama banjir yang datang secara 

tiba-tiba, kehilangan tempat tinggal, gangguan terhadap 

aktivitas harian, kerugian harta benda, kemusnahan 

tanaman, peningkatan penyakit dan yang tak kalah 

pentingnya adalah kehilangan dokumen penting 

(Nurillah et al., 2022). 

Di Kecamatan Puger tepatnya di Desa Puger Wetan 

pernah terjadi bencana banjir akibat hujan deras yang 

mengguyur, curah hujan yang tinggi menyebabkan 

sungai meluap, sehingga air merendam sebagian 

permukiman yang menyebabkan kerugian terhadap 

masyarakat, kejadian banjir pada tahun-tahun 

sebelumnya  dengan ketinggian 1–1,2 m, yang 

menyebakan masyarakat mengungsi ke rumah yang lain 

yang tidak terjadi banjir, banjir di Desa Puger Wetan 

hanya terjadi di RW.16, RW.1 dan RW.2, hal ini terjadi 

setiap tahunnya. 

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan oleh 

Mahasiswa Profesi Ners A’15 Universitas 

Muhammadiyah Jember pada tanggal 27 Mei 2025 

dengan ketua RT bahwa masyarakat banyak yang tidak 

mengetahui saat terjadi bencana banjir barang apa yang 

harus diselamatkan terlebih dahulu. Kemudian untuk 

memperkuat data, mahasiswa melakukan pengkajian 

tentang tas siaga bencana, dan masih banyak masyarakat 

yang tidak mengetahui tentang tas siaga bencana. 

Berdasarkan wawancara tersebut Mahasiswa 

berinisiatif untuk melakukan pengabdian masyarakat 

terkait pengetahuan masyarakat Desa Puger Wetan 

RW 16, RW 1 dan RW 2 tentang tas siaga bencana dan 

melakukan penyuluhan tentang tas siaga bencana yang 

harus dipersiapkan sebelum bencana tiba yang 

menyangkut dokumen-dokumen penting dan barang 

yang perlu dibawa saat bencana datang. 

Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa banjir 

merupakan bencana alam yang sangat merugikan 

masyarakat sehingga masyarakat harus mempersiapkan 

barang-barang penting dan harus dibawa saat banjir tiba 

dan berdasarkan fenomena yang terjadi di masyarakat 

sebagian besar masyarakat tidak mengetahui hal yang 

harus dipersiapkan sebelum bencana tiba dan barang 

yang perlu dibawa saat bencana tiba. Dari hal tersebut 

timbul ide untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait tas siaga bencana yang berisikan 

barang-barang penting yang harus dibawa ketika 

bencana tiba dan dikumpulkan menjadi satu dalam tas 

siaga bencana. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penyuluhan yang dilakukan di Desa Puger Wetan 

Kecamatan Puger diikuti oleh masyarakat RW 16, RW 

1 dan RW 2 dan didampingi oleh Anggota Destana 

Puger Wetan. Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 28-

29 Mei 2025. Acara penyuluhan dilaksanakan secara 

door to door dan juga kelompok yang dilengkapi dengan 

leaflet yang dibuat oleh mahasiswa. Materi Penyuluhan 
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diberikan kepada masyarakat yang rentan terkena 

dampak banjir. Metode pendekatan yang dilakukan 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Metode Diskusi: Metode ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan tentang Tas siaga 

bencana kepada masyarakat Desa Puger Wetan 

RW 16, RW 1 dan RW 2. Dalam diskusi diuraikan 

tentang pengertian Tas siaga bencana, tujuan 

penggunaan tas siaga bencana, isi tas siaga bencana 

dan tempat penyimpanan tas siaga bencana. diskusi 

dilakukan dengan leaflet menarik.  

2. Metode tanya jawab atau diskusi: setelah sesi 

ceramah, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman masyarakat tentang tas siaga bencana.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Puger 

Wetan disambut dengan baik oleh kepala Desa Puger 

Wetan dan anggota Destana karena memang dirasakan 

sebagian besar masyarakat belum mengetahui apa yang 

harus dibawa saat bencana tiba dan apa yang harus 

dipersiapkan sebelum bencana terjadi. Masyarakat yang 

mengikuti kegiatan berasal dari RW 16, RW 1, RW 2 

dengan jumlah 35 orang, yang didampingi oleh anggota 

Destana.  

Pre test dan post test, kegiatan ini bertujuan untuk 

mengukur pencapaian keberhasilan kegiatan terhadap 

peserta. Pre test dan post test menggunakan instrumen 

berupa kuesioner dan dalam pengisiannya dibantu oleh 

mahasiswa sebagai pendamping.  

Berdasarkan pelaksanaan penyuluhan tentang tas siaga 

bencana di Desa Puger Wetan RW 16, RW 1 dan RW 

2, dapat didiskripsikan hasil yang dicapai adalah sebagai 

berikut.  

Dari hasil yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 

didapatkan bahwa mayoritas masyarakat dengan 

perilaku cukup berjumlah 23 orang dan persentase 

66%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh A. Miftahul Khair dalam (Khair et al., 2021) tentang 

peningkatan ketangguhan masyarakat terhadap bencana 

menggunakan metode simulasi.  

Sebelum penyuluhan dilakukan, masih banyak 

masyarakat yang menunjukkan perilaku kurang 

terhadap pentingnya tas siaga bencana. Beberapa 

masyarakat bahkan belum pernah mendengar istilah 

tersebut, apalagi menyiapkannya di rumah. Tas Siaga 

Bencana kerap dianggap tidak penting, atau hanya 

dibutuhkan oleh wilayah yang sangat sering terkena 

bencana (Nurul Fitria et al., 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku kesiapsiagaan masih rendah dan 

cenderung bersifat pasif atau reaktif. 

Selama kegiatan penyuluhan berlangsung, peserta 

diberikan pemahaman menyeluruh mengenai isi ideal 

Tas Siaga Bencana, seperti air minum, makanan tahan 

lama, obat-obatan pribadi, senter, pakaian cadangan, 

dan dokumen penting. Selain itu, dijelaskan juga 

bagaimana perilaku yang tepat dalam merawat dan 

menyimpan tas agar selalu dalam kondisi siap pakai. 

Dari hasil diskusi dan pengamatan selama penyuluhan, 

tampak adanya perubahan perilaku pada masyarakat. 

Banyak warga yang mulai menyadari pentingnya 

memiliki tas siaga dan menunjukkan ketertarikan untuk 

mulai menyiapkannya di rumah masing-masing. 

Beberapa masyarakat bahkan langsung mencatat isi tas 

yang harus disiapkan dan bertanya mengenai alternatif 

isi tas bagi keluarga yang memiliki keterbatasan 

ekonomi atau kebutuhan khusus, seperti balita atau 

lansia. 

Setelah kegiatan selesai, mayoritas masyarakat 

menyampaikan komitmen untuk mulai menerapkan 

perilaku tanggap bencana di kehidupan sehari-hari. Ini 

ditunjukkan dengan kesiapan mereka menyusun Tas 

Siaga Bencana, menyosialisasikannya kepada keluarga, 

serta menyimpan tas di tempat yang mudah dijangkau. 

Terjadi pergeseran dari perilaku pasif menjadi aktif dan 

dari ketergantungan menjadi lebih mandiri. 
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Dokumentasi Penyuluhan Tas Siaga Bencana 

 

 

 

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

Diharapkan setelah kegiatan pengabdian melalui 

penyuluhan ini masyarakat Desa Puger Wetan RW 16, 

RW 1 dan RW 2 Kecamatan Puger mampu memiliki dan 

mempersiapkan tas siaga bencana  dalam setiap 

keluarga, sehingga dapat mengurangi risiko kerugian 

yang disebabkan oleh banjir. 

 

KESIMPULAN 

Penyuluhan tentang tas siaga bencana sangat penting 

dilakukan pada masyarakat yang rentan terkena dampak 

banjir baik yang tempat tinggalnya berada di dekat sungai 

dan yang jauh dari sungai. Metode ceramah yang 

dilakukan melalui leaflet yang bertema tas siaga bencana 

dapat diterima dengan baik yang secara efektif mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. Pelaksanaan 

pengabdian ini mampu membantu masyarakat 

mempersiapkan tas siaga bencana dengan baik. 
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